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Pendahuluan

Penyebab DMT2 Di Sidoarjo

Keterangan

: Diteliti : Tidak diteliti

Pola hidup Genetik

TCF7L2, ND1

Tidak terdapat

mutasi

LRGUK

Hasil analisis kemiripan

gen yang dtemukan
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Rumusan Masalah

(Mushlih et al, 2020)

(Amin et al, 2020)

TCF7L2 dan ND1

Tidak terdapat

mutasi

(Mushlih et al, 2020)

Screening PCR-

RAPD

Beberapa alel

(Kartikasari et al, 2021)

(Mushlih et al, 2022)

Gen LRGUK dan

Design primer

Karakteristik Gen 

LRGUK pada DMT2 di 

Wilayah Sidoarjo

Bagaimana Karakteristik Gen LRGUK pada Penderita
Diabetes Melitus Tipe II Di Sidoarjo?
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Metode
Jenis

Penelitian

Descriptive 

explorative

Purposive 

sampling

Penderita DMT2 

di Sidoarjo

(Diagnosa, GDA 

>200 mg/dL)

RSB Pusdik

Shabara Porong

Makrosampling

3cc, 15 sampel

Lab. Biomol

FK UMSIDA

Januari - Mei

۰ Persiapan

۰ Isolasi DNA

۰ Elektroforesis

۰ PCR

Primer F: 5’-
TCCTACTCTGTGTCC

TTCCTTG-3’

Primer R: 5’-

GTGGTGACAAGGA
GGTTTGC-3’
۰ Sequencing

۰ Analisis data

Teknik 

Sampling

Populasi, 

Sampel
Tempat, 

Waktu
Tahapan

Etika Penelitian
Kode etik diajukan di Fakultas Kedokteran UNAIR Surabaya



5

Tahap Analisis

Sampel isolasi
DNA dianalisis
menggunakan
elektroforesis

Sequencing
dikirim pada 

genetika
science

Contig BLAST
Allignment

menggunakan
MEGA X

Target 687 bp
Menghasilkan

peak trace basa
nukleotida

Pembersihan
data, Diekspor

ke dalam
bentuk FASTA

Perbandingan
basa nukleotida
ID: NC_060931.1
ID: AC018646.3
ID: AC008154.6
ID: NC_000007

Mengetahui
mutasi
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Hasil

a b

Hasil potongan alignment gen LRGUK pada 687 bp
(a) Titik pertama polimorfisme mutasi heterozigot, 203 bp

(b) Titik kedua polimorfisme mutasi heterozigot, 316 bp
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Hasil

Identifikasi polimorfisme mutasi heterozigot gen LRGUK
(a) Basa 203 bp pada data GenBank, sample 2, dan sample 7

(b) Basa 316 bp pada data GenBank dan sample 2

a b
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Pembahasan

Polimorfisme Mutasi Heterozigot AG

Titik Pertama (203 bp)

Terdapat dua alel:

Adenin dan Guanin

Sample 2

Sample 7

Titik Kedua (316 bp)

Terdapat dua alel:

Adenin dan Guanin

Sample 2

Alel A Alel G

AC008154.6 

NC_000007.14

NC_060931.1 

AC018646.3

Alel A Alel G

AC018646.3NC_060931.1, 

AC008154.6

NC_000007.14
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Pembahasan

Pada urutan nukleotida ke 203 bp untuk sample 2 dan sample 7

menghasilkan dua alel berbeda (peak trace ganda) ditandai

dengan simbol N, yaitu Adenine (A) dan Guanine (G) yang

dapat diidentifikasi sebagai polimorfisme mutasi heterozigot. Sama

halnya pada urutan nukleotida ke 316 bp untuk sample 2

menghasilkan dua alel berbeda (peak trace ganda) ditandai

dengan simbol N, yaitu Adenine (A) dan Guanine (G) yang

dapat diidentifikasi sebagai polimorfisme mutasi heterozigot.
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Pembahasan

Polimorfisme mutasi heterozigot yang teridentifikasi tersebut tidak

terlibat dengan DMT2 di Sidoarjo. Hal ini berdasarkan pada data

GenBank LRGUK untuk urutan nukleotida ke 203 bp juga

terdapat dua alel berbeda yang menunjukkan alel A pada ID:

NC_060931.1 dan ID: AC018646.3 serta alel G pada ID: AC008154.6

dan ID: NC_000007.14. Kemudian pada data GenBank LRGUK

untuk urutan nukleotida ke 316 bp juga terdapat dua alel

berbeda yang menunjukkan alel A pada ID: NC_060931.1, ID:

AC008154.6, dan NC_000007.14 serta alel G pada ID: AC018646.3.
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Simpulan

Analisis karakter gen LRGUK dalam penlitian ini menghasilkan

dua titik polimorfisme mutasi heterozigot AG pada urutan

nukleotida ke 203 bp dan 316 bp. Polimorfisme mutasi

heterozigot yang teridentifikasi tidak terlibat dengan DMT2. Hal

ini berdasarkan hasil analisis data GenBank LRGUK untuk

urutan nukleotida ke 203 bp dan 316 bp juga menunjukkan

dua alel berbeda, yaitu alel A dan alel G. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pada penderita DMT2 di Sidoarjo,

Indonesia tidak terdapat polimorfisme yang spesifik.
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